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Latar Belakang: Kematian ibu menurut WHO terjadi saat hamil, bersalin, 

pascapersalinan dengan penyebab yang berhubungan langsung atau tidak 

langsung terhadap kehamilan. Penyebab kematian ibu diantaranya infeksi 9,6% 

kelahiran hidup. Ketuban pecah dini merupakan salah satu unsur yang 

mengakibatkan infeksi yang dapat mengakibatkan morbiditas dan mortalitas ibu 

dan bayi. Sehingga kurangnya pengetahuan secara tidak langsung dapat 

terbentuknya sikap dan perilaku dalam mengambil keputusan bila terjadi ketuban 

pecah dini.

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

Ketuban Pecah Dini dan Karakteristik Ibu Hamil meliputi Umur, Pendidikan , 

Pekerjaan serta Paritas di Puskesmas Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif dengan metode kuantitatif

dengan sampel ibu hamil. Jumlah sampel 38 responden dengan teknik sampling 

yang digunakan yaitu Purposive Sampling, instrument kuesioner, analisis 

univariat dengan hasil persentase.

Hasil penelitian: Didapatkan  dari 38 responden, Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Tentang Ketuban Pecah Dini di Puskesmas Kalasan Sleman Yogyakarta memiliki 

pengetahuan cukup (57,9%) berjumlah 22 responden. Mayoritas umur ibu hamil 

20-35 tahun (82,4%) berjumlah 32 responden dengan tingkat pendidikan SMA 

(47,4%) berjumlah 18 responden, sebagian besar pekerjaan ibu rumah tangga 

(81,6%) berjumlah 31 responden dan ibu hamil dengan multigravida (42,1%) 

berjumlah 16 responden.

Kesimpulan: Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Ketuban Pecah dini di 

Puskesmas Kalasan Sleman Yogyakarta di kategorikan “Cukup”  dengan sebagian 

besar  ibu hamil berumur 20- 35 tahun dengan tingkat pendidikan SMA mayoritas  

ibu tidak bekerja serta sebagian besar ibu multigravida.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Ibu Hamil,  Ketuban Pecah Dini
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Background: According to WHO, maternal mortality is death that occurs during 

pregnancy, childbirth, postpartum with causes that relate directly or indirectly to 

the pregnancy. The main causes of maternal mortality among them due to 

bleeding, infection, hypertensive disorders, prolonged labor. KPD is one of the 

elements that lead to infections that can lead to morbidity and mortality of 

mothers and babies.

Objective: The purpose of this research is to describe the level of knowledge 

about the Pregnancy premature rupture membrane and Early Maternal characteristics

include age, education, work and Parity who visits at the health center, 

KalasanSleman, Yogyakarta.

Methods: This research uses descriptive quantitative method with the population 

of pregnant women who visit the health center Kalasan, Sleman Yogyakarta.  

Number of samples 38 respondents with a sampling technique used is purposive 

sampling, questionnaire instrument covered with 28 question items.

Results: The results obtained from 38 respondents is Knowledge Level Pregnant 

Women On the premature rupture membrane in KalasanSlemanYogyakarta has 22 

respondents (57.9%) knowledgeable enough. And the average age of pregnant 

women 20-35 years (82.4%) are 32 respondents with a high school education

(47.4%) were 18 respondents, most of the work housewives (81.6%) accounted 

for 31 respondents and pregnant women who visited multigravid mothers (42.1%) 

accounted for 16 respondents.

Conclusion: Conclusions obtained those pregnant women who visited the health 

centerKalasan Yogyakarta categorized knowledgeable enough about early fetal 

rupture membrane and the average age of pregnant women who visited 20-35

years with a high school education, most mothers did not work and the majority of 

women multigravid.

Keywords: Level of Knowledge, Pregnant Women, Early rupture of amniotic
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